
 



 

ABSTRAK 

Nama : Gian Fadilah Pamungkas, NIM: 171320077, Judul Skripsi: 

Pendekatan Living Qur’an Terhadap Praktik Ratib Al-Haddad di Majelis 

Dzikir JAMROH Jakarta Utara, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2023 M/1444 H. 

 Dalam lintasan sejarah Islam, fenomena sosial terkait membaca dan 

menulis ayat al-Qur’an serta potongan ayat-ayat al-Qur’an yang kemudian 

dijadikan pedoman, pada zaman modern fenomena tersebut dikenal dengan 

istilah “Living Qur’an”, yang berarti teks-teks al-Qur’an yang hidup dalam 

masyarakat. Dan pembacaan dzikir ratibul haddad salah satu cara 

menghidupkan al-Qur’an. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1). Bagaimana Praktik Ratib 

al-Haddad  di majelis dzikir JAMROH Masyarakat Kp. Karang Tengah 

Jakarta Utara. 2). Bagaimana ayat Al-Qur’an dipersepsi dan diperlakukan 

masyarakat melalui praktik Ratib al-Haddad. 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mendeskripsikan kegiatan Majelis 

Dzikir Ratibul Haddad yang di pimpin oleh K.H. Abidullah Abdullah. 2). 

Untuk mendeskripsikan manfaat Majelis Dzikir Ratibul Haddad yang ada di 

Majelis JAMROH Jakarta Utara bagi masyarakat sekitar. 3). Untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat majelis dzikir Rotibul 

Haddad yang ada di Majelis JAMROH Jakarta Utara. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan menggunakan penelitian lapangan (field reseach) yang menggunakan 

penulisan deskriptif yaitu studi kasus Majelis Dzikir Ratibul Hadad yang ada 

di Majelis JAMROH Jakarta Utara dengan mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1). Kegiatan Ratibul Hadad 

merupakan kegiattan dalam rangka memohon dan mendekatkan diri kepada 

Allah Swt dengan cara bertawasul lewat kekasihnya. Kegiatan ini 

dilaksanakan setelah sholat isya, dimulai dengan pembacaan sholawat Nabi 

yang diiringi oleh group hadrah Majelis JAMROH dan dilanjutkan dengan 

pembacaan dzikir-dzikir ratibul haddad. 2). Jamaah yang melaksanakan proses 

dzikir ratibul hadad ini banyak merasakan manfaat dan pengaruh, salah 

satunya adalah mereka menjadi lebih mensyukuri hidup. 3). Faktor 

pendukungnya adalah banyak masyarakat serta santri-santri yang antusias 

dalam acara tersebut serta ada dukungan dari pihak lain yang berada diluar 

wilayah Jakarta Utara. Adapun faktor penghambatnya adalah bentrokanya 

waktu kegiatan majelis dzikir dengan masyarakat sehingga membuat tidak 

konsisten untuk mengikuti tiap rangkaian kegiatan bulanan, serta divakumkan 

sejenak dikarenakan wabah virus corona. 



 

ABSTRACT 

Name : Gian Fadilah Pamungkas, NIM: 171320077, Thesis Title: The 

Living Qur'an Approach to the Practice of Ratib Al-Haddad at the Dzikir 

JAMROH Assembly of North Jakarta, Department of Al-Qur'an and 
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In the trajectory of Islamic history, social phenomena related to reading 

and writing verses of the Koran and fragments of verses of the Koran which 

are then used as medicine, in modern times this phenomenon is known as 

"Living Qur'an", which means the text -Text of the Qur'an that lives in society. 

Reciting dzikir rotibul hadad is one of the ways to bring the Qur'an to life. 

The aims of this research are: 1). To describe the activities of the Ratibul 

Hadad Dhikr Council led by K.H. Abidullah Abdullah. 2). To describe the 

benefits of the Ratibul Hadad Dzikir Assembly at the North Jakarta Jamroh 

Council for the surrounding community. 3). To describe the supporting and 

inhibiting factors of the Rotibul Haddad dhikr assembly at the North Jakarta 

JAMROH Assembly. 

The method used in this study is a qualitative method using field research 

using descriptive writing, namely case studies of the Dzikir Ratibul Haddad 

Assembly at the North Jakarta JAMROH Assembly by collecting data through 

observation, interviews, and documentation. 

The results of this study conclude that: 1). Ratibul Haddad activities are 

activities in order to ask and get closer to Allah SWT by way of tawasul 

through his lover. This activity was carried out after the evening prayer, 

starting with the recitation of the Prophet's sholawat accompanied by the 

Jamroh Assembly hadrah group and continued with the reading of the Waqiah 

letter and the remembrance of ratibul haddad. 2). Congregations who carry out 

the process of dhikr ratibul haddad experience many benefits and influences, 

one of which is that they become more grateful for life. 3). The supporting 

factors were the enthusiastic community and students who participated in the 

event and the support from other parties outside the North Jakarta area. The 

inhibiting factor was the clash during the dzikir assembly activities with the 

community, which made it inconsistent to participate in each series of monthly 

activities, as well as being temporarily suspended due to the corona virus 

outbreak. 



 

 انًخص انثؽس

انمشآٌ انؽٙ يُٓط ، عُٕاٌ انشعانح:  ۰۱۰۰۲۱۱۱۱، َٛى:  ظٛاٌ فضٛهح تايَٕعكاطالاعى: 

، لغى انمشآٌ ٔانرفغٛش ، كهٛح  نًًاسعح ساذة انؽذاد فٙ ظًعٛح دصكٛش ظًشِٔ تشًال ظاكشذا

ْـ. ۰۱۱۱و /  ۲۱۲۰أٔشٕل انذٍٚ. عاو   

فٙ يغاس انراسٚخ الإعلايٙ ، فئٌ انظٕاْش الاظرًاعٛح انًرعهمح تمشاءج ٔكراتح آٚاخ يٍ انمشآٌ 

عذ كذٔاء ، ٔذعشف ْزِ انظاْشج فٙ انعصش انؽذٚس ٔأظضاء يٍ آٚاخ يٍ انمشآٌ ذغرخذو فًٛا ت

َص انمشآٌ انز٘ ٚعٛش فٙ انًعرًع. ذعذ لشاءج  -تاعى "انمشآٌ انؽٙ" ، ْٕٔ يا ٚعُٙ انُص 

 إؼذٖ طشق إؼٛاء انمشآٌ.

(. نٕصف أَشطح يعهظ ساذٛثٕل ؼذاد انزكش تمٛادج ؼضب. عثذ الله عثذ 1أْذاف ْزا انثؽس ْٙ: 

ًعٛح ساذٛثٕل ؼذاد دصكٛش فٙ يعهظ شًال ظاكشذا ظًشٔ نهًعرًع (. نٕصف فٕائذ ظ2الله. 

(. نٕصف انعٕايم انذاعًح ٔانًصثطح نعًعٛح سٔذٛثٕل ؼذاد انزكش فٙ ظًعٛح شًال 3انًؽٛظ. 

 ظاكشذا ظًشِٔ.

انطشٚمح انًغرخذيح فٙ ْزِ انذساعح ْٙ طشٚمح َٕعٛح تاعرخذاو انثؽس انًٛذاَٙ تاعرخذاو انكراتح 

دساعاخ انؽانح نعًعٛح دصكٛش ساذٛثٕل ؼذاد فٙ ظًعٛح شًال ظاكشذا ظًشِٔ انٕصفٛح ، ْٔٙ 

 يٍ خلال ظًع انثٛاَاخ يٍ خلال انًلاؼظح ٔانًماتلاخ ٔانرٕشٛك.

(. أَشطح ساذٛثٕل ؼذاد ْٙ أَشطح يٍ أظم انغؤال 1ٔخهصد َرائط ْزِ انذساعح إنٗ يا ٚهٙ: 

يٍ خلال ؼثٛثرّ. ذى ذُفٛز ْزا انُشاط تعذ ٔالالرشاب يٍ الله عثؽاَّ ٔذعانٗ عٍ طشٚك انرٕاصم 

صلاج انعشاء ، تذءاً يٍ ذلأج انصلاج انُثٕٚح تشفمح ظًاعح ظًشٔغ ظًاعح انؽضشج ، ٔاعرًش 

(. إٌ انعًاعاخ انرٙ ذمٕو تعًهٛح انزكش انشاذة 2تمشاءج ؼشف انٕلٛح ٔركش ساذٛثٕل انؽذاد. 

(. كاَد انعٕايم 3ذصثػ أكصش ايرُاَاً نهؽٛاج.  انؽذاد نٓا فٕائذ ٔذأشٛشاخ عذٚذج ، يٍ تُٛٓا أَٓا

انذاعًح ْٙ انًعرًع انًرؽًظ ٔانطلاب انزٍٚ شاسكٕا فٙ انؽذز ٔانذعى يٍ الأطشاف الأخشٖ 

خاسض يُطمح شًال ظاكشذا. كاٌ انعايم انًاَع ْٕ الاشرثان أشُاء أَشطح ذعًع دصكٛش يع 

انشٓشٚح غٛش يرغمح ، فضلاً عٍ  انًعرًع ، يًا ظعم انًشاسكح فٙ كم عهغهح يٍ الأَشطح

اذعهٛمٓا يؤلراً تغثة ذفشٙ فٛشٔط كٕسٌٔ



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 



 



 



 


